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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Inovasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai dasar dari 

revolusi industri 4.0 secara signifikan telah mempengaruhi bagaimana perilaku bisnis 

selama bertahun-tahun. Di era ini masyarakat memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk membeli dan/atau menjual barang dan/atau jasa melalui internet 

yang di kenal dengan e-commerce. Fenomena e-commerce menyediakan pilihan cara 

berbelanja bagi masyarakat dengan melakukan transaksi jarak jauh tanpa perlu datang 

lagi ke toko. Salah satu bentuk e-commerce di Indonesia adalah online shop seperti 

shopee, tokopedia, bukalapak, lazada dan lain-lain. 

Potensi e-commerce untuk menggeser eksistensi usaha konvensional pun 

masih terbuka lebar. Berdasarkan data We Are Social aktivitas e-commerce 30 hari 

terakhir per Januari 2021, bahwa mulai banyak orang Indonesia yang mencari 

produk/jasa via internet (93%), mengunjungi toko online (87.3%), dan membeli 

barang/jasa via komputer atau smartphone (87.1%) (Riyanto 2021). Menurut 

databoks setiap tahun jumlah transaksi digital di Indonesia mengalami kenaikan 

seiring berkembangnya jumlah pengusaha UMKM di Indonesia. Dari tahun 2017 

sampai dengan tahun 2020 mengalami peningkatan hingga di tahun 2020 mencapai 

angka lebih dari 250 triliun (Jayani 2021b). Ini mengindikasikan bahwa konsumen 

digital di Indonesia terus bertambah yang pada akhirnya semakin membuat pembisnis 

berlomba-lomba membuat e-commerce. Dilihat dari angka pengguna e-commerce, 

tercatat 85% pengguna e-commerce ini di dominasi oleh Generasi Milenial dan 

Generasi Z sebagai penyumbang terbesar transaksi e-commerce di Indonesia (Safitri 

2020). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sering di sebut sebagai sektor 

ekonomi yang penting bagi perekonomian nasional karena memberikan kontribusi 
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bagi PDB Indonesia dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup besar. 

Berdasarkan databoks, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terus 

berkontribusi terhadap produk domestik bruto (PDB). Kontribusi UMKM terhadap 

PDB atas dasar harga konstan sebesar Rp 7.034,1 triliun pada tahun 2019, naik 22,9% 

dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp 5.721,1 trilun. Sementara kontribusi UMKM 

terhadap PDB atas dasar harga berlaku sebesar Rp 9.580,8 triliun. Kontribusi ini naik 

5,7% dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp 9.062,6 triliun. Kontribusi UMKM 

dalam menyerap tenaga kerja mengalami kenaikan setiap tahun seiring 

berkembangnya jumlah unit UMKM di Indonesia. UMKM Indonesia berkontribusi 

dalam menyerap 119,6 juta atau 96,92% dari total tenaga kerja di unit usaha 

Indonesia. Penyerapan tenaga kerja ini meningkat 2,21% dari tahun 2018 (Jayani 

2021a). 

Kelemahan UMKM salah satunya akses keuangan untuk mendapatkan modal 

dan kurangnya infrastruktur. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan UMKM dalam 

mengelola keuangan serta menghasilkan laporan keuangan yang menjadi alat utama 

lembaga keuangan menilai kelayakan kredit. Inklusi keuangan di definisikan sebagai 

suatu kondisi saat produk dan layanan jasa keuangan dapat diakses, digunakan, dan 

dimanfaatkan dengan harga yang terjangkau dan kualitas yang baik serta 

ketersediaannya dapat diberikan kepada semua orang untuk meningkatkan 

kesejahteraanya. (Adinda, 2020). Dengan adanya inklusi keuangan yang optimal, 

diharapkan mampu mewujudkan percepatan pertumbukan ekonomi, pembangunan 

berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata (OJK, 

2021). 

Perkembangan teknologi memudahkan para pelaku bisnis Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) dimana mampu menekan biaya promosi, biaya pemasaran, 

dan permodalan. Adaptasi teknologi dengan menggunakan platform e-commerce 

diharapkan dapat memberi solusi pada masalah promosi, pemasaran, permodalan 

serta transaksi keuangan yang banyak sekali dialami oleh para pelaku UMKM dalam 

menunjang bisnis UMKM. Sejalan dengan arahan Presiden Republik Indonesia Joko 
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Widodo, bahwa Kementerian Komunikasi Informasi (Kominfo) pun memiliki 

program untuk mendorong UMKM agar go digital. Menurut Okezone.com, Bekasi 

menjadi tujuan perusahaan e-commerce membangun perusahaannya karena 

banyaknya kaum milenial yang berasal dari karyawan yang bekerja di daerah industri 

Bekasi menjadi target utama e-commerce (Sugianto 2016). 

Perkembanganl jumlah pelakul UMKM dil Kota Bekasi punl setiap tahunnya 

selalul mengalami lpeningkatan. Semakinl banyak jumlahl UMKM baikl yang terdaftarl 

di Dinasl Koperasi danl UMKM, Perindagl Kota Bekasi maupunl yang tidakl terdaftar 

membuatl persaingan usahal semakin lketat. Berdasarkanl hasil sensus ekonomi 

ekonomi BPS tahun 2016, jumlah UMKM di Kota Bekasi cukup banyak yaitu kurang 

lebih 203,000 unit UMKM dengan serapan tenaga kerja sebesar 410,000 orang 

pekerja pada tahun 2016. Jumlah UMKM yang sudah terdaftar sebagai binaan Dinas 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Bekasi sebanyak 2,168 UMKM. 

Berbagail upaya telahl dilakukan pemerintahl Kota Bekasi dalaml mendorong 

pemasaranl produk pelakul UMKM yangl tersebar dil seluruh Kotal Bekasi melaluil 

Dinas Perindustrian danl Perdagangan, Dinas Koperasi danl Usaha Kecil dan 

Menengahl (DKUKM). Salahl satunya melaluil kegiatan pelatihanl e-lcommerce, 

sebagail upaya untukl membantu paral pelaku usahal dalam hall tantangan beradaptasi 

kebiasaan baru, diantaranya pembiyaan, bahan baku yang harganya realtif kurang 

terjangkau, penguasaan teknologi, pengurusan perizinan, dan transaksi keuangan 

yang banyak sekali dialami oleh para pelaku UMKM dalam menunjang bisnis 

UMKM. Melaluil platform le-commercel ini, paral pelaku usahal dapat denganl mudah 

memasarkanl secara onlinel melalui beragaml software aplikasil yang ditawarkanl 

(Kemendag 2021) 

Berdasarkanl permasalahan ltersebut, banyakl faktor yangl mungkin menjadil 

penyebab lmasalah, sepertil model kesiapanl yang digambarkanl (Tornatzky dan 

Fleischer 1990) yaitul TOE lFramework, faktorl yang mempengaruhil pengadopsian le-

commercel pada UMKM dapatl dilihat daril tiga faktorl yaitu lTechnology, 

Organizationl and Environmentl (lTeknologi, Organisasil dan lLingkungan). Penelitianl 
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sejenis telahl dilakukan olehl (Hoti 2015) tentangl pengaruh Adopsil Inovasi padal 

UKM dalaml konteks lTeknologi, lOrganisasi, danl Lingkungan. (Hoti 2015) dapatl 

membuktikan bahwal adopsi TIl sangat jelasl dipengaruhi olehl konteks lteknologi, 

lorganisasi, danl lingkungan. (Hoti 2015) jugal menyebutkan bahwal TOE Frameworkl 

merupakan salahl satu modell yang tepatl dalam menyelidikil pengadopsian TIl pada 

UKMl yang fokusl pada adaptasil teknologi sepertil e-lcommerce, le-lbussines, lERP, danl 

memprediksi kesiapanl UKM dalaml menggunakan adopsil TI. Kemudianl penelitian 

(Hanum dan Sinarasri 2017), membuktikanl bahwa pengaruhl terbesar UMKMl dalam 

mengadopsil e-commercel adalah faktorl teknologi dalaml konteks kesiapanl 

penggunaan adopsil e-lcommerce. 

Dalaml konteks lteknologi, fokusl utama yangl dikaji adalahl bagaimana 

karakteristikl teknologi dapatl berpengaruh padal adopsi. Teknologil adalah hall yang 

intil dan menjadil salah satul faktor yangl akan diadopsil suatu organisasil atau 

perusahaanl demi kelangsunganl perusahaan. Konteksl teknologi mengacul pada caral 

dan strukturl teknologi dapatl mempengaruhi prosesl adopsi lteknologi. Karakteristikl 

yang termasukl dalam konteksl ini adalahl keuntungan lrelatif, kompatibilitas danl 

kompleksitas. 

Faktorl organisasi merupakanl faktor yangl bersifat organisasionall atau timbull 

dari dalaml lingkungan lorganisasi. Faktorl organisasi berdasarl pada perspektifl 

kemampuan danl  perspekstif sumberl daya teknologil dari suatul organisasi untukl 

mendukung prosesl adopsi lteknologi. Karakteristikl yang termasukl dalam konteksl ini 

adalahl kesiapan organisasil dan dukunganl manajemen lpuncak. 

Faktorl lingkungan yaitul berasal daril eksternal lingkunganl perusahaan. Dalaml 

persaingan bisnisl perusahaan sangatl berkepentingan terhadapl faktor eksternall 

organisasi. Olehl karena litu, dalaml rangka untukl meningkatkan dayal saing 

lorganisasi, baikl dari segil efisiensi operasil untuk menekanl biaya, kesesuaianl disain 

produkl dengan kebutuhanl konsumen maupunl untuk peningkatanl kualitas layananl 

bagi paral pelanggan makal perusahaan sangatl penting untukl memperhatikan konteksl 
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lingkungan. Karakteristikl yang termasukl konteks inil yaitu lkonsumen, pesaingl dan 

lpemerintah. 

Selainl ketiga konteksl yang dijelaskanl di latas, dalaml penelitian inil konteks 

demografi jugal dianggap sebagail faktor determinanl adopsi le-commercel oleh UMKM 

dil negara lberkembang. Hall tersebut dikarenakanl e-commercel diadopsi olehl UMKM 

sangatl bergantung padal penerimaan teknologil e-commercel oleh pemilikl bisnis. 

Dalaml hal inil pemilik perusahaanl bertindak sebagail konteks demografi dimanal 

konteks inipunl sebagai penentul perusahaan itul maju ataul tidak dalaml pengadopsian 

le-lcommerce. Yangl menjadi konteksl dari faktorl demografi yaitul jenis kelamin, usia, 

danl pendidikan terhadapl adopsi le-lcommerce. 

Kemudian konteks Literasi Keuangan, Banyak penelitian yang mengatakan 

bahwa kemampuan seseorang dalam mengenali dan mengakses lembaga keuangan 

akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan perusahaannya menurut (Aribawa 2016) 

dalam (Indriyanti 2020). Dalam menjalankan suatu usaha seseorang harus memiliki 

kemampuan dan pengetahuan tentang keuangan untuk mengelola keuangan secara 

efektif, karena itu literasi keuangan sangat penting bagi setiap pengusaha. Konteks 

dari literasi keuangan yaitu pengetahuan keuangan, prilaku keuangan, dan sikap 

keuangan terhadap adopsi e-commerce. 

Inklusi Keuangan merupakan sebuah kondisi di mana setiap anggota 

masyarakat mempunyai akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang 

berkualitas, tepat waktu, dan aman dengan biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan masing-masing. Karaktersitik dalam konteks inklusi keuangan ini 

adalah akses keuangan dan kesejahteraan. 

Meskipunl manfaat le-commercel bagi UMKM sangatl besar, saatl ini tidakl 

banyak UMKM yangl telah mengadopsil e-lcommerce, terutamal di Kotal Bekasi. Olehl 

karena litu, perlul diketahui sebenarnyal faktor-faktorl apa sajal yang mendorongl 

UMKM untukl mengadopsi le-lcommerce. lNamun, selamal ini penelitianl mengenai le-

commercel hanya dilakukanl pada bisnisl yang berskalal besar sajal sedangkan studil di 
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perusahaanl kecil danl menengah terutamal tentang pengadopsianl e-commercel masih 

beluml banyak ldilakukan. Sehinggal penelitian inil penting untukl dilakukan untukl 

mengetahui lfaktor-faktorl apa yangl mendorong untukl mengadopsi le-commercel 

khususnya pelakul UMKM dil Kota Bekasi, sertal bagaimana pengaruhnyal terhadap 

Inklusi Keuangan UMKM Kota Bekasi. 

Dari permasalahan yang sudah digambarkan tersebut, peneliti merasa tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Dampak Adopsi E-Commerce terhadap 

Inklusi Keuangan UMKM di Kota Bekasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, maka penulis merumuskan   masalah 

sebagail berikut: 

1. Apakahl Faktor Teknologil berpengaruh terhadapl Adopsi lE-Commercel pada 

UMKMl Kota Bekasi? 

2. Apakahl Faktor Organisasi berpengaruhl terhadap Adopsil E-Commercel pada 

UMKMl Kota Bekasi? 

3. Apakahl Faktor Lingkunganl berpengaruh terhadapl Adopsi lE-Commercel 

pada UMKMl Kota Bekasi? 

4. Apakahl Faktor Demografi berpengaruhl terhadap Adopsil E-Commercel pada 

UMKMl Kota Bekasi? 

5. Apakahl Literasi Keuangan berpengaruhl terhadap Adopsil E-Commercel pada 

UMKMl Kota Bekasi? 

6. Apakahl Faktor Teknologi berpengaruhl terhadap Inklusi Keuangan UMKM 

Kota Bekasi? 

7. Apakah Faktor Organisasi berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan UMKM 

Kota Bekasi? 

8. Apakah Faktor Lingkungan berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan UMKM 

Kota Bekasi? 

9. Apakah Faktor Demografi berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan UMKM 

Kota Bekasi? 
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10. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan UMKM 

Kota Bekasi? 

11. Apakahl Adopsi lE-Commercel berpengaruh terhadapl Inklusi Keuangan 

UMKMl Kota Bekasi? 

12. Apakah Adopsi E-Commerce memediasi hubungan antara Faktor Teknologi 

terhadap Inklusi Keuangan UMKM Kota Bekasi? 

13. Apakah Adopsi E-Commerce memediasi hubungan antara Faktor Organisasi 

terhadap Inklusi Keuangan UMKM Kota Bekasi? 

14. Apakah Adopsi E-Commerce memediasi hubungan antara Faktor 

Lingkungan terhadap Inklusi Keuangan UMKM Kota Bekasi? 

15. Apakah Adopsi E-Commerce memediasi hubungan antara Faktor Demografi 

terhadap Inklusi Keuangan UMKM Kota Bekasi? 

16. Apakah Adopsi E-Commerce memediasil hubungan antaral Literasi 

Keuanganl terhadap Inklusil Keuangan UMKMl Kota Bekasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis pengaruh Faktor Teknologi terhadap Adopsi E-

Commerce pada UMKM Kota Bekasi. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Faktor Organisasi terhadap Adopsi E- 

Commerce pada UMKM Kota Bekasi. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Adopsi E-

Commerce pada UMKM Kota Bekasi. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Faktor Demografi terhadap Adopsi E-

Commerce pada UMKM Kota Bekasi. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Literiasi Keuangan terhadap Adopsi E- 

Commerce pada UMKM Kota Bekasi. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Faktor Teknologi Terhadap Inklusi Keuangan 

UMKM Kota Bekasi. 

7. Untuk menganalisis pengaruh Faktor Organisasi Terhadap Inklusi Keuangan 

UMKM Kota Bekasi. 
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8. Untuk menganalisis pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Inklusi Keuangan 

UMKM Kota Bekasi. 

9. Untuk menganalisis pengaruh Faktor Demografi Terhadap Inklusi Keuangan 

UMKM Kota Bekasi. 

10. Untuk menganalisis pengaruh Literiasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan 

UMKM Kota Bekasi. 

11. Untuk menganalisis pengaruh Adopsi E-Commerce Terhadap Inklusi 

Keuangan UMKM Kota Bekasi. 

12. Untuk menganalisis pengaruh Adopsi E-Commerce yang memediasi 

hubungan antara Faktor Teknologi terhadap Inklusi Keuangan UMKM Kota 

Bekasi. 

13. Untuk menganalisis pengaruh Adopsi E-Commerce yang memediasi 

hubungan antara Faktor Organisasi terhadap Inklusi Keuangan UMKM Kota 

Bekasi. 

14. Untuk menganalisis pengaruh Adopsi E-Commerce yang memediasi 

hubungan antara Faktor Lingkungan terhadap Inklusi Keuangan UMKM Kota 

Bekasi. 

15. Untuk menganalisis pengaruh Adopsi E-Commerce yang memediasi 

hubungan antara Faktor Demografi terhadap Inklusi Keuangan UMKM Kota 

Bekasi. 

16. Untuk menganalisis pengaruh Adopsi E-Commerce yang memediasi 

hubungan antara Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan UMKM Kota 

Bekasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian tersebut maka diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak antara lain: 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan dapat 

menambah wawasan dan memperdalam pemahaman tentang dampak e- 
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commerce bagi UMKM dan inklusi keuanganl UMKM. 

2. Bagil Pemerintah 

Penelitianl ini diharapkanl dapat menjadil pertimbangan pemerintahl untuk 

membentukl kebijakan danl merancang strategil dalam meningkatkanl 

digitalisasi UMKMl dengan e-commerce danl inklusi lkeuangan. Sertal 

mengevaluasi apakahl upaya yangl dilakukan pemerintahl sudah sesuail target 

yangl ingin di capai ataul masih perlul menambah langkahl untuk meningkatkanl 

digitalisasi UMKM dengan e-commerce dan inklusi keuangan. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan memberikan dorongan kepada perusahaan untuk 

mengedukasi para pelaku usaha agar semakin memahami dan mampu 

menggunakan layanan keuangan yang ada dengan memanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


